ABSTRAK

Meningkatnya peran perbankan nasional terhadapk@eoenian tidak
terlepas dari pengelolaan bank yang efektif dasiesfi Sistem remunerasi yang
dikembangkan di sektor perbankan menjadi daya tnbkigi pihak top
manajemen sebagai insentif terhadap peningkatagrj&iperbankan. Berkaitan
dengan sistem remunerasi sektor perbankan Indonesidapat kontroversi
berkaitan dengan pembayaran gaji dan tunjangan gamlgi oleh publik terlalu
tinggi.Sistem remunerasi yang besar tampaknya niadiim diimbangi dengan
prestasi perbankan pada level internasional. Apgiara top manajer perbankan
dibayar terlalu tinggi qverpaid, hal ini akan mengakibatkan rendahnya daya
kompetitif perbankan nasional dalam menghadapiapeyan yang semakin ketat
menjelang dibukanya pasar ASEAN dalA®EAN Economic Communi2915.

Berdasarkan fenomena tersebut, usulan penelitiszkam mengkaji faktor
determinan terhadap sistem remunerasi berbasigj&ipada perbankan di level
negara-negara di ASEAN, serta kaitannya dengarrjaimman risiko perbankan.
Penelitian ini akan mengembangkan moélelesedentlanOutcomedari variabel
Pay-for-Performancesebagai bagian sentral dari pengelolaan bank eéelgif
dan efisien.

Penelitian ini menggunakan sampel 263 bank yargat@ar dalam bursa
masing-masing negara dan tercantum dalam direliéork sentral masing-masing
negara pada tahun 2011-2013. Sampel dipilih denganggunakan metode
purposive sampling dan menggunakan model regresjabda sebagai alat
analisis statistik.

Hasilnya, terbukti CEOTenure CEO Turnover dan keberadaan komite
nominasi dan remunerasi memiliki pengaruh terh&mapfor Performanc€EO.
Sedangkan multiple directorship tidak berpengaeuhadapPay-for Performance.
Selain itu dari penelitian ditemukan bahwa PayRerformance berhubungan
negatif dengan kinerja, dan berhubungan positifagap risiko pasar perbankan.
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